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Abstrak 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep pecahan dan desimal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Percut Sei Tuan 
melalui penerapan coding berbasis bahasa pemrograman Python. Latar belakang kegiatan ini 
berangkat dari hasil observasi awal dan wawancara dengan guru matematika yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 
hubungan antara bentuk pecahan, desimal, dan persen, serta penerapannya dalam pemecahan 
masalah kontekstual. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut 
adanya integrasi antara literasi numerasi dan literasi digital dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, kegiatan ini dirancang untuk mengimplementasikan pendekatan computational 
thinking dalam pembelajaran matematika melalui pengenalan dasar-dasar pemrograman 
Python. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu: (1) tahap persiapan, 
meliputi analisis kebutuhan, koordinasi dengan pihak sekolah, serta penyusunan modul 
pelatihan; (2) tahap pelaksanaan, berupa pelatihan interaktif yang mencakup pengenalan 
sintaks dasar Python, operasi aritmatika, konversi pecahan ke desimal, serta pembuatan 
program sederhana untuk visualisasi konsep pecahan dan desimal; dan (3) tahap evaluasi, 
melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa, serta angket 
untuk menilai respon dan tingkat keterlibatan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada pemahaman konsep pecahan dan desimal dengan rata-rata 
peningkatan nilai sebesar 25,8%. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam 
mengikuti kegiatan dan mulai mampu menerapkan logika pemrograman untuk menyelesaikan 
permasalahan matematis secara sistematis. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kompetensi numerasi, pemikiran komputasional, serta literasi digital siswa. 
Dengan demikian, penerapan coding Python terbukti efektif sebagai media inovatif dalam 
pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah pertama. 
 
Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Python, Pecahan, Desimal, Literasi Digital, Computational 
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Abstract 

 
This community service activity was carried out with the aim of improving the understanding of 
fraction and decimal concepts among eighth-grade students at SMP Negeri 03 Percut Sei Tuan 
through the application of coding using the Python programming language. The background of this 
activity is based on initial observations and interviews with mathematics teachers, which revealed 
that most students still face difficulties in understanding the relationship between fractions, 
decimals, and percentages, as well as their application in contextual problem-solving. On the other 
hand, the rapid development of information technology requires the integration of numerical 
literacy and digital literacy within the learning process. Therefore, this activity was designed to 
implement a computational thinking approach in mathematics learning through the introduction 
of basic Python programming. The implementation method consisted of three stages: (1) the 
preparation stage, which included needs analysis, coordination with the school, and the 
development of training modules; (2) the implementation stage, which involved interactive 
training sessions covering Python’s basic syntax, arithmetic operations, fraction-to-decimal 
conversion, and the creation of simple programs for visualizing fraction and decimal concepts; and 
(3) the evaluation stage, conducted through pre-tests and post-tests to measure students’ 
conceptual improvement, as well as questionnaires to assess participants’ responses and 
engagement levels. The results showed a significant improvement in students’ understanding of 
fractions and decimals, with an average increase of 25.8% in test scores. Furthermore, students 
demonstrated high enthusiasm during the sessions and began to apply programming logic to solve 
mathematical problems systematically. This activity had a positive impact on enhancing students’ 
numerical competence, computational thinking skills, and digital literacy. Therefore, the 
application of Python-based coding proved to be an effective and innovative medium for teaching 
mathematics at the junior high school level. 
 
Keywords:   Community Service, Python, Fractions, Decimals, Digital Literacy, Computational 

Thinking 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan pada era revolusi industri 4.0 menuntut adanya integrasi antara 

literasi dasar dan kemampuan teknologi informasi dalam proses pembelajaran. Salah 
satu keterampilan abad ke-21 yang perlu dikembangkan di kalangan pelajar adalah 
kemampuan berpikir komputasional (computational thinking), yaitu kemampuan untuk 
merumuskan permasalahan dan menyelesaikannya secara logis, sistematis, serta efisien 
melalui pemanfaatan teknologi digital. Kemampuan ini tidak hanya relevan dalam 
bidang informatika, tetapi juga dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika, 
khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman konseptual dan representasi 
simbolik yang kuat, seperti pecahan dan desimal. 

Konsep pecahan dan desimal merupakan bagian fundamental dalam 
pembelajaran matematika tingkat menengah. Namun, berdasarkan hasil observasi awal 
dan wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 03 Percut Sei Tuan, ditemukan 
bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami hubungan 
antara pecahan, desimal, dan persen. Kesulitan tersebut muncul karena siswa cenderung 
menghafal prosedur tanpa memahami konsep yang mendasarinya, serta kurangnya 
media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Akibatnya, kemampuan siswa 
dalam menerapkan konsep tersebut dalam pemecahan masalah sehari-hari menjadi 
terbatas. 
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Di sisi lain, perkembangan teknologi saat ini membuka peluang bagi pendidik 
untuk memanfaatkan coding atau pemrograman sebagai sarana inovatif dalam 
pembelajaran matematika. Salah satu bahasa pemrograman yang relatif mudah 
dipelajari dan cocok untuk pemula adalah Python. Python memiliki sintaks yang 
sederhana serta didukung oleh berbagai pustaka (library) yang dapat digunakan untuk 
visualisasi data dan simulasi konsep matematis. Melalui penerapan coding berbasis 
Python, siswa dapat belajar memahami konsep pecahan dan desimal secara lebih 
konkret, interaktif, dan menarik. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan 
dasar-dasar coding Python kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Percut Sei Tuan serta 
menerapkannya untuk membantu pemahaman konsep pecahan dan desimal. Kegiatan 
ini juga bertujuan untuk menumbuhkan minat siswa terhadap teknologi dan 
meningkatkan keterampilan berpikir logis serta pemecahan masalah. Melalui 
pendekatan computational thinking, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep 
matematika secara prosedural, tetapi juga mampu menalar dan merepresentasikan ide-
ide matematis melalui program komputer sederhana. 

Secara umum, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama, 
memperkuat literasi digital di kalangan siswa, serta menjadi model integrasi 
pembelajaran matematika dan teknologi yang dapat diadaptasi oleh guru dan sekolah 
lain di masa mendatang. 

 
PELAKSANAAN DAN METODE 
1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 03 
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan mencakup kegiatan teori, praktik, dan evaluasi hasil pembelajaran. 
 
2. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 40 orang, dipilih 
berdasarkan rekomendasi guru matematika. Peserta dipilih dengan mempertimbangkan 
kemampuan akademik yang beragam agar pelatihan ini dapat mencerminkan kondisi 
belajar siswa secara umum. 
 
3. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan participatory 
learning dengan prinsip learning by doing, di mana siswa dilibatkan secara aktif dalam 
proses belajar dan praktik pemrograman. Tahapan kegiatan dilaksanakan secara 
sistematis sebagai berikut: 
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a. Tahap Persiapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan observasi awal dan koordinasi dengan pihak 
sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan, menentukan jadwal pelaksanaan, serta 
menyiapkan sarana pendukung seperti laptop, koneksi internet, dan modul pelatihan. 
Tim pelaksana juga menyusun perangkat pembelajaran berupa modul “Pengenalan 
Python untuk Pecahan dan Desimal”, lembar kerja siswa, serta instrumen evaluasi 
berupa pre-test dan post-test. 

 
b. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

 
 

 
 

Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi Python 
Tahapan ini merupakan inti kegiatan yang dibagi ke dalam beberapa sesi 

pembelajaran, yaitu: 
1. Pengenalan Dasar Python: pengenalan antarmuka, sintaks dasar, tipe data 

numerik, dan operasi aritmetika sederhana. 
2. Implementasi Pecahan dan Desimal: latihan konversi nilai pecahan ke desimal 

menggunakan kode Python sederhana, serta eksplorasi fungsi bawaan seperti 
fractions dan decimal. 
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3. Simulasi dan Visualisasi Konsep: siswa membuat program sederhana untuk 
memvisualisasikan hubungan antara pecahan, desimal, dan persen melalui grafik 
menggunakan pustaka matplotlib. 

4. Proyek Mini: siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan proyek 
sederhana, misalnya membuat “Kalkulator Pecahan dan Desimal”. 

 

 
Gambar 3. Tugas Praktikum 

 
Pada gambar 3 siswa bekerja untuk menyelesaikan proyek sederhana membuat 

program kalkulator sederhana menggunakan Python. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Program python konversi pecahan dan desimal sederhana 

 
Pada gambar 4 adalah program python sederhana untuk praktik siswa membuat 

program sederhana untuk memvisualisasikan hubungan antara pecahan, desimal, dan 
persen. 
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c. Tahap Evaluasi dan Refleksi 

 

 
 

Gambar 5. Siswa dan Pemateri praktek simulasi python 
 

Pada gambar 5 siswa dan pemateri melaksanakan praktek simulasi python 
tuntuk pecahan dan desimal. Evaluasi dilakukan melalui dua bentuk, yaitu evaluasi 
kognitif (menggunakan pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan 
pemahaman konsep pecahan dan desimal, serta evaluasi afektif melalui angket dan 
wawancara untuk menilai motivasi, minat, dan keterlibatan siswa. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep serta 
peningkatan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah. Selain itu, dilakukan 
refleksi bersama guru untuk membahas keberlanjutan program dan integrasi coding 
Python dalam pembelajaran matematika reguler. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Berfoto bersama siswa dan pemateri 

 
Pada gambar 6 merupakan sesi akhir yaitu berfoto bersama siswa dan pemateri, 

sebelum dilanjutkan ke tahap analisis data kuisioner dari 40 siswa. 
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4. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif, dengan menghitung rata-rata peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah kegiatan. Sementara itu, data kualitatif dari observasi dan wawancara dianalisis 
secara tematik untuk menggambarkan respon siswa terhadap pembelajaran berbasis 
coding. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 

 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Instrumen Angket/Kuesioner Pre-test 

Butir  
SS 
(5) % S (4) % R (3) % 

KS 
(2) % 

TS 
(1) 

% 

1 4 10,26 29 74,36 5 12,82 1 2,56 0 0,00 

2 8 20,51 21 53,85 7 17,95 0 0,00 3 7,69 

3 11 28,21 23 58,97 3 7,69 2 5,13 0 0,00 

4 10 25,64 24 61,54 3 7,69 2 5,13 0 0,00 

5 5 12,82 21 53,85 6 15,38 6 15,38 1 2,56 

6 20 51,28 10 25,64 7 17,95 2 5,13 0 0,00 

7 20 51,28 12 30,77 5 12,82 2 5,13 0 0,00 

8 5 12,82 13 33,33 14 35,90 6 15,38 1 2,56 

9 2 5,13 19 48,72 16 41,03 2 5,13 0 0,00 

10 8 20,51 17 43,59 8 20,51 6 15,38 0 0,00 

Total  93  189  74  29  5  

 
 

Tabel 2 Persentase Kumulatif Angket/Kuesioner Pre-test 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

No. Skor 
Frekuensi 

Jumlah 
Skor 

% 

1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10 

1 5 5 0,3 
2 29 58 3,85 
3 74 222 14,74 
4 189 756 50,19 

 5 93 465 30,87 
Jumlah  390 1506 100 

Skor 
Tertinggi 

1 

Jumlah 
pernytaan 

10 

Jumlah 
responden 

39 

Skor 
maksimal 

390 

% 25,89% 
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Hasil perhitungan angket/kuesioner respon siswa mengenai sosialisasi 

penggunaan Coding Phyton diperoleh rata-rata persentase 25,89% dan termasuk 
kategori kurang. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat bahwa siswa/i yang memberikan 
pernyataan sangat setuju sebesar 30,87%, persentase siswa/i yang memberikan 
pernyataan setuju 50,19%, presentase yang memberikan pernyataan ragu-ragu sebesar 
14,74%, persentase yang memberikan pernyataan kurang setuju sebesar 3,85%, dan 
persentase yang memberikan pernyataan tidak setuju sebesar 0,3%.  
 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Instrumen Angket/Kuesioner Post-test 

Butir  
SS 
(5) % S (4) % R (3) % 

KS 
(2) % 

TS 
(1) 

% 

1 8 20,51 29 74,36 1 2,56 1 2,56 0 0,00 

2 12 30,77 25 64,10 2 5,13 0 0,00 0 0,00 

3 11 28,21 26 66,67 2 5,13 0 0,00 0 0,00 

4 11 28,21 25 64,10 2 5,13 0 0,00 0 0,00 

5 11 28,21 25 64,10 1 2,56 2 5,13 0 0,00 

6 21 53,85 16 41,03 1 2,56 1 2,56 0 0,00 

7 24 61,54 12 30,77 1 2,56 2 5,13 0 0,00 

8 22 56,41 13 33,33 2 5,13 1 2,56 1 2,56 

9 20 51,28 17 43,59 1 2,56 1 2,56 0 0,00 

10 19 48,72 18 46,15 2 5,13 0 0,00 0 0,00 

Total   159  206  45  16  1  
 

Tabel 4 Persentase Kumulatif Angket/Kuesioner Post-test 

No. Skor 
Frekuensi 

Jumlah 
Skor 

% 

1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9, 10 

1 1 1 0,05 
2 8 16 0,95 
3 15 45 2,67 
4 206 824 49,01 

 5 159 795 47,29 
Jumlah  390 1681 100 



Penerapan Coding Python Untuk Memahami Konsep Pecahan Dan Desimal Pada Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 03 Percut Sei Tuan 
Fitrah Sari Wahyuni Harahap, Muhammad Rizky Mazaly, Yulia Fitri,  
Regina Liwanda, Juwita Adelia 
 

 
Melayani: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 2 No. 4 Desember 2025 355 
 

45%
47%

2%1%5%
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat bahwa siswa/i yang memberikan 

pernyataan sangat setuju sebesar 47,29%, persentase siswa/i yang memberikan 
pernyataan setuju 49,01%, presentase yang memberikan pernyataan ragu-ragu sebesar 
2,67%, persentase yang memberikan pernyataan kurang setuju sebesar 0,95%, dan 
persentase yang memberikan pernyataan tidak setuju sebesar 0,05%. 

Hasil perhitungan angket/kuesioner respon siswa/i mengenai sosialisasi 
penggunaan Coding Phyton diperoleh rata-rata persentase 86,2 % dan termasuk 
kategori sangat baik. Hal tersebut mengacu pada tabel kategori perhitungan 
angket/kuesinoer yang bisa dilihat pada tabel 5 dibawah ini: 

 
Tabel 5 Kategori Perhitungan Angket/Kuesioner (Arikunto, 2013) 

No. 
Rentang Persentase Hasil 

Angket/Kuesioner Kategori 
1. 80%≤P≤100% Sangat baik 
2. 65%≤P≤79,99% Baik  
3. 55%≤P≤64,99% Cukup 
4. 0%≤P≤54,99% Kurang 
   

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, didapat bahwa siswa/i yang memberikan 
pernyataan sangat setuju sebesar 47,29%, persentase siswa/i yang memberikan 
pernyataan setuju 49,01%, persentase yang memberikan pernyataan kurang setuju 
sebesar 0,95%, dan persentase yang memberikan pernyataan sangat tidak setuju 
sebesar 0,05%. Dari persentase angket/kuesioner yang diperoleh, hal tersebut 
membuktikan bahwa kegiatan PKM telah berjalan lancar untuk meningkatkan 
kompetensi dan antusias siswa/i dalam penggunaan Coding Phyton. 

Skor 
Tertinggi 

5 

Jumlah 
pernytaan 

10 

Jumlah 
responden 

39 

Skor 
maksimal 

1950 

% 86,2% 
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2. Pembahasan 
Peningkatan pemahaman konsep pecahan dan desimal melalui penerapan coding 

Python sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan 
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahamannya sendiri melalui 
pengalaman langsung. Dengan menggunakan Python, siswa tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses eksplorasi dan penemuan 
konsep secara mandiri melalui praktik pemrograman. 

Pendekatan computational thinking yang diterapkan dalam kegiatan ini 
membantu siswa memahami konsep matematika secara logis dan terstruktur. Aktivitas 
coding mendorong siswa untuk memecah masalah menjadi langkah-langkah kecil 
(dekomposisi), mengenali pola (pattern recognition), serta merancang algoritma 
penyelesaian (algorithm design). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus 
pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir sistematis yang menjadi dasar 
pemahaman konseptual. 

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa integrasi pemrograman dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan kemampuan numerasi, pemecahan masalah, dan literasi digital siswa 
(Rahmawati & Siregar, 2023; Putra, 2024). Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang kontekstual, kreatif, dan relevan dengan tuntutan era digital. 

Selain memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini juga memberikan dampak 
positif bagi guru matematika di sekolah mitra. Guru memperoleh wawasan baru 
mengenai pemanfaatan coding sebagai media pembelajaran inovatif serta termotivasi 
untuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran rutin. Namun demikian, masih 
terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, antara lain keterbatasan perangkat 
komputer yang tersedia dan variasi kemampuan dasar TIK antar siswa. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya yaitu 
meningkatkan pemahaman konsep pecahan dan desimal, memperkuat literasi digital 
siswa, serta menumbuhkan minat terhadap teknologi melalui pembelajaran berbasis 
coding Python. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada penerapan coding 
Python dalam memahami konsep pecahan dan desimal pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
03 Percut Sei Tuan telah terlaksana dengan baik dan mencapai hasil yang sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan computational thinking dan metode 
pembelajaran berbasis praktik (learning by doing), kegiatan ini berhasil meningkatkan 
pemahaman konseptual siswa terhadap hubungan antara pecahan, desimal, dan persen. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai hasil belajar 
siswa sebesar 25,8%, yang mengindikasikan bahwa penggunaan coding Python mampu 
membantu siswa dalam memahami konsep matematika secara lebih konkret dan 
aplikatif. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar, kemampuan 
berpikir logis, serta keterampilan pemecahan masalah yang lebih sistematis. 
Kegiatan ini juga berdampak positif bagi guru mitra, yang memperoleh pengalaman 
langsung dalam mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam pembelajaran 
matematika. Penerapan Python dalam konteks pendidikan dasar terbukti dapat menjadi 
media inovatif yang efektif dalam memperkuat literasi digital dan numerasi siswa, 
sekaligus menumbuhkan minat terhadap dunia teknologi dan sains komputer sejak dini. 
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SARAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, beberapa saran yang dapat diberikan 

antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk Sekolah: Disarankan agar sekolah memberikan dukungan berkelanjutan 

terhadap kegiatan pembelajaran berbasis coding, misalnya dengan menambah 
fasilitas laboratorium komputer, memperkuat koneksi internet, serta 
mengadakan pelatihan lanjutan bagi guru. 

2. Untuk Guru: Guru matematika dan TIK diharapkan dapat mengintegrasikan 
unsur computational thinking dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari, 
khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti pecahan, aljabar, dan 
geometri. 

3. Untuk Siswa: Siswa diharapkan terus mengembangkan keterampilan coding dan 
berpikir komputasional secara mandiri melalui eksplorasi berbagai sumber 
belajar digital, seperti platform online learning dan proyek mini berbasis Python. 

4. Untuk tim pengabdian dan peneliti selanjutnya: Kegiatan serupa dapat 
dikembangkan dengan lingkup yang lebih luas, mencakup sekolah-sekolah lain 
dan materi matematika yang lebih kompleks, serta disertai penelitian lanjutan 
mengenai efektivitas pembelajaran berbasis coding terhadap peningkatan 
kompetensi numerasi dan digital siswa. 
Dengan demikian, penerapan coding Python tidak hanya berperan sebagai sarana 

pendukung dalam memahami konsep matematika, tetapi juga sebagai strategi 
pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital dan 
revolusi industri 4.0. 
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